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Abstract

This paper tries to elaborate how the role ofyouth ofNU in Indonesia Islamic
thought. Themainfocus ofthispaper is the intellectual traditionyounggeneration
ofNU The2000s constitute the years where theyouth ofNUstay in every where
and influencedthe lifeofIndonesia intellectuality. Thewriter argues that there are
somefactors in thegenealogy oftheir thought: First, Islamic boarding school as
the central ofintellectual tradition ofNU; Second, theNGO'sworking; Three, the
scientific networkingfrom Egypt.Four, TheStateInstituteofIslamic Studies (IAIN)
as the place that did not make their intellectual satisfactory. They lookfor the
other activity; Five, the influence ofcontemporary Islamic thought whose tends
radically and left; Six, the relation with the Indonesians;Seven, thefigure ofGus
Dur as the protectorfor them in their liberal idea.
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A. Pendahuluan

Jadi, nasihat yang baik buat orang-orang NU barangkali dengan mengatakan,
"Diamlah kalian,karena kalian kalah pintar dari yang lain. Kalau kalian 'marah',
orang-orang pintar akan 'memluntir' kemarahan kalian untuk *membodoh-
bodohkan' kalian. Jangan berbuat kerusakan, karena orang-orang pintar akan
'mengutuk' kalian sebagai tidak tahu demokrasi. Belajarlahpada orang-orang
pintar di kota itu;mereka berbuat 'kerusakan' secara 'beradab' dan licin, tetapi
mereka dipuji semua orang. Kalau kalian sudah bisa berbuat kerusakan secara
'beradab;sepertimereka,barulahkalianbolehikutmain.Janganlupaitulahaturan
mainnya,'

AdaapahinggaUlilbegitu"marah"ketikamengulas kemarahanwargaNU ketika
"dipecundangi"selamaEraReformasi?Apakah selama ini, diamemandangNU memang
sering dijadikankucing kurap dalam konstelasi politik Indonesia. Apakah Uliltidakbisa
memahami sirkulasi politikIndonesia yangkadangkalaseringmenguntungkanNU atau
sebaliknya. Kenapadiapunya sedemikiankata-kata sarkasmeuntukmenunjukkanbahwa
NU memangseringdikerjaindalamkancahpolitikIndonesia

Artikel ini memang tidakbermaksudmembahasbagaimanaorangNU sering
marahyangkerapditumpah dalamtulisanataupun aksipengrusakan. Demikianjuga,
kajianinibukaninginmembuka selimutpolitikNUyangseringmengusung khittah—
nya.^ Esai inihanyahendakmengungkapkan bagaimana anak-anak mudaNU (seperti
Ulil) dalam kancah pemikiran Islam diIndonesia. Dengan katalain, fokus utama kajian
inimemang akanmenilik sekaligus meliriktradisi intelektual generasi mudaNU.

Sebab, pada tahun 2000-an ini, ada tahun-tahun dimana anak muda NU -
meminjam istilahAriefBudiman- menjadi "bintanglapangan." Merekaadadimana-
mana, sehingga wamaanakmudaNUsedemikian kental dalam kehidupan intelektual
Indonesia. Hampirsetiaphari, tulisan mereka dipublikasikandimediamassa, suaramereka
didengar dalam seminar, penelitian mereka didanai olehJunding-Junding intemasional.
Karena itu, anak-anakmudaNU seolah-olahbak seorangbayi yang sedang "nakal-
nakalnya" atauremaja yangsedang menginjak masa"puberitas" dimana semuayang
mereka lakukanharus "dipahami" bukan"dilarang."Merekabahkan tidakmau "diawasi;"
karena itu, mereka ingin kebebasan (baca: liberal) baikdalam pemikiranmaupun tingkah
laku. Dalamtulisanini,anakmudaNU atauintelektual mudaNU yangsayamaksudkan

'UlilAbshar-Abdalla, 2002, "OrangNUDibodohi, Pintamya OrangLain,"dalamBahrui
*Ulum, "BodohnyaNU"apa "NUDibodohi"?,Yogyakart!L:Ar-Ru2z,ha\.3\.

^Lihat MartinVan Bruinessen, 1997,"KonjungturSosialPolitikdiJagatNU PaskaKhittah
1926: Pergulatan NU Dekade 90-an," dalam EllyasaKH Dharwis (ed.), GusDur, NUdan Masyarakat
51/7//, Yogyakaita: LKiS, hal.61-86.
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adalah mereka yang berasal dari NU, baik secara personal maupun kelembagaan.^

B. GeneologiPemikiran Intelektual Muda NU
Barangkali, satu-satunyakajianorganisasi Islam yang mendapatperhatianserins

para saijana adalah NU(Nahdhatul *Ulama). Sejauh ini, karya yang mengupas tentang
NUsangat banyak, baik yang ditulis oleh para saijana Indonesia maupun luar negeri.
Namun demikian, kajianyangmelacakakargeneologi intelektual mudaera2000-an
memang sangat sulit dijumpai.Namun demikian,posisi generasi muda ini memang sangat
unik, sebab basis intelektual mereka memang bukan melalui jenjangakademik mumi.
Hampir semua mereka adalah lulusan S-1 atau sedang menempuh S-2. Namun, pikiran-
pikiran mereka telah "meloncat" melebihi professor sekalipun. Tidakjarang pikiran
merekamenjadi basis dalammenganalis suatupemikiranyangbetkembangdiIndonesia.'̂

Palingtidak,pemikiran anakmudaNUmemang lebihbanyakbeikutatdibeberapa
kota saja, yaitu Jakarta, Yogyakarta, Surabaya, dankota-kota kecilnya. Namun demikin,
tiga kotapertama memang telah menjadi tempat anakmudaNU bermain. Dalamhal ini,
masing-masing kota tersebut memiliki keunikan tersendiri. DiJakarta, mereka sangat
dekatsegala yang merekabutuhkan untuk mensosialisasikan pikiran mereka. Adapun di
Yogyakarta, kiprah anak muda NUmemang cukup terasa dalam kancah intelektual di
kota Gudeg ini. Hal tersebut tampak dari beberapa LSM dan penerbitan yang dimotori
olehanakmudaNU.SementaradiSurabaya, merekaberkiprahseperti di"rumahsendiri,"
sebabdi kawasanini,merupakankantongutamaNU.

Dalamhal ini, pemikiran mereka tentu saja sangat dipengaruhi olehsosio-kultural
yang berkembang disekitamya. Disamping itu, faktor geneologijugaikut memainkan
peran yang cukup signifikan. Saya berargumen bahwa ada beberapa faktor yang cukup
mendasardalamjaringangeneologipemikiran mereka. Pertama^ pesantrensebagai pusat
denyut nadi tradisi intelektual NU; kineija LSM; jaringan keilmuan
yang dibangun dari Mesir; Keempat, IAIN sebagai tempat yang tidak memberikan nilai
kepuasan intelektual bagimereka, sehingga mencari altematifkegiatan lainnya yang
menunjang intelektual mereka;Kelima, faktorpemikiranparapemikirIslam kontemporer
yang cenderung radikal dankekiri-kirian; Keenam^ hubungan denganparaindonesianis
luarnegeri; Ketujuh, figur sentral GusDursebagai pelindung dalam menuangkan ide-
ide liberal mereka. Lebih lanjut, saya tertarik untuk mengupas satu persatu argumen
tersebut dengan melihat darikarya-karyayangtelah dilakukan olehanakmudaNUini.

'Di antara mereka adalah Ulil Abshar-Abdalla, Ahmad Baso, Zuhairi Misrawi, Khamami
Zada, Marzuki Wahid, M. Imadun Rahmat, Hairus Salim HS, dan lain sebagainya.

•'Lihat misalnya, Fauzan Saleh, 2001, Moden: TrendsinIslamic TheologicalDiscourse in
20"'CenturyIndonesia, Leiden: Brill, 2001,hal. 285-294.
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1.Pesantren sebagai basis intelektual
Di Indonesia, pesantrenmerupakanlembagastudiIslamyangpunyanilaihistoris

terfiadap gerakan sosial keagamaan.^ Karena itu, pesantrenselalu menjadi "catatanpinggtf'
dan "catatan utama" dalam rentakpemikiran kelompok Islam tradisionalisdi Indonesia.
Sebagai"catatanpinggiP*, pesantrentelahmenjadisemacamfektorpelapisanintelektual.
Dengan kata lain, studi Islam di pesantren merupakansalah satu dari lapis-Iapisjenjang
intelektualyangpada gilirannya,alumnidapatmemilikibeberapakeuntungansekaligus.
PertamOy di pesantren, mereka telah menguasai tradisi klasikyang hanya dapat diperoleh
melaluilembagaini.Kedua^ tempaandisiplindan filosofi "desa kecil" akanmembekasbagi
santrinyaketika mereka berkiprah di tengah-tengah masyarakat umum. Ketiga, daridunia
pesantren,seorangsantritelahmemasukiduniasungguhandalammempelajari Islam.Sebab
mereka mendapatkan ilmu dari sumbemya yang asli.Hal iniberbeda dengan model studi
IslamdisekolahataupengajianyanghanyamempelajariIslamhanyauntuk '̂escapefrom
hell" sehinggaoutputnyapun adalahuntukkesalehanindividu.

Adapun sebagai"catatanutama",pesantrentelahmencetakkader-kaderpemikir
Islam di Indonesia. Harus diakui, hampir semua pemikir Islam Indonesia merupakan
jebolan pesantren atau setidaknya pemah mengalami dunia pesantren. Karena itu, para
pemikir ini pun tidakpemah melupakanpesantren. Salah satu akibatnya adalahpara
alumni pesantrenkemudian mencoba menghidupkankembalipesantrenmelaluiberbagai
program. Lebih dari itu, hampir semuakejadian politis di Indonesia selalu dikaitkan
denganpesantren. Bahkanpejabatdanelitpolitikseringmelirikpesantren sebagaibasis
massa mereka dan momen tertentu.

Dalam konteks tersebut, maka tidakkelimAbdurrahman Wahid mengatakan
bahwa:

It is also indicated that the ideology ofthepesantren, conceptually, socially, and
politically combated colonialism inJava. Thus,theconventional assumption that
Javanese santris were politically quiet because they were Ash'ari isnot justified.
Through the notion of"cultural resistance" inherited fi-om the Walisongo, the
pesantren traditiondisplayedits dynamism to flexiblyabsorblocalandforeign
elements butstillto standuniquelyonIslamic principles.®

Selanjutnya,padatahun 1990-an,anak-anakmudaNUyangtelahmenempuh
studi dipesantren mulai melakukan proses urbanisasi intelektual. Merekayangdulunya

^Lihat ZamakhsyariDhofir, 1994, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup
Kyai, Jakarta: LP3ES; Kamaruzzaman Bustamam-Ahmad, 2002, IslamHistoris:Dinamika Studi
Islam di Indonesia, Yogyakarta: Galang Press, hal. 65-82.

^Abdurrahman Wahid, 2000, "Why the Pesantren In Indonesia Remains Unique and
Stronger," dalam Isma-ae Alee et.al. (ed.). Islamic Studies In Asean: Presentations of an
InternationalSeminar, (Thailand: Princeof SongklaUniversityPattaniCampus, hal.198.
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hanya membaca kitab kuning, memakai sarung, peci, mendengar radio butut di sudut-
sudutkamarpondok danmakantiga (tahu, telordantempe), menjadi seorangpemuda
yang membacakitab putih, memakaijeans dan gaya parlente, menyetel tv dan akrab
dengan computer, dantidurdikantor-kantoryangserbabeton. Inilah yangsering disebut
dengan gejala "santrikota."^ Sebaliknya,pada saat yang sama, kelompokpendidik
lainnya, sedangmelakukanprosessantrinisasi, NUtemyatatelahsiap lebihdulu,dan
karenanya mereka merasa tidakterlambat dalam gerakan ini.

Kelompokanakmudaini mulai melirikpemikiran Islamkontemporeryangkddri-
kirian. Merekajuga mulaiakrabdengan teori-teori sosialyangpadagilirannya menjadi
pisauanalis dalam menuangkan ide-ide cerdasnya. Namun, semangat "pesantrenisme"
tetapmelekatdalam benakmereka. Tradisi debatmerupakan hal lainyangteijadidi
kalangan anak mudaNU. Mereka tidak^Mwgfow melabrakhal-hal yang sudah "mapan"
termasukdengan generasi tuasekalipun. Halinitentu sajamenyebabkan"generasi tua"
gerahdengan tingkah lakumereka. Namun, karenadidukung olehAbdurrahman Wahid
(Gus Dur), pikiran merekatetap menjalarketema-temayang kadangkadang menyentak
kelompok non-NU.

Hinggadi sini, saya inginmengatakan bahwaapa yang merekaperolehdi
pesantren merup^an modal utama ketika turun kerealitas sosial yang sesungguhnya.
DengankataIain, kendati komunitas NUdikenal sebagai kelompoktradisional, namun
dipihaklainhal itumerupakan modal sosial-intelektual dankekuatan bagiNU.^ Dan.
pesantren, padaakhimya, mempunyai kekuatannya sendiri berupa"nilai"yangtidak
dimiliki olehlembaga lain.® Pendekkata,jaringan intelektual yang dibangun melalui
pesantren telah mampu menempatkan generasi mudaNU sebagai kelompok terdepan
dalammemahamirealitas sosialyangada.

2. KineijaLSM
Hinggakini, sayamengamati bahwatidak sedikitgenerasi mudaNUmendirikan•

LSM yang didanai olehfunding-funding intemasional. DiJakarta, Lembaga Kajian
dan Pengembangan SumberdayaManusia (LAKPESDAM), tampaknya menjadi "anak
emas" lembaga-lembaga asing, tidak terkecuali ISI dan Yayasan Desantara. Hal senipa
juga ditemui diYogyakarta ada Lembaga Kajian Islam dan Sosial (LKiS) dan Surabaya
Lembaga StudiAgama dan Demokrasi (eLSAD). DemikianjugaPKASPdiMojokerto,
LPIM Kediri, Salsabiladi Malang, dan Sketsa di Jember. Kondisi tersebut menciptakan
gairah intelektual tersendiri bagi mereka. Gaya keija LSM yang cenderung teijun ke

'Lihat Mochamad Sodik,2000,GejolakSantriKota:Aktivis MudaNUMerambahJalan
Lain, Yogyakarta: Tiara Wacana.

®Rimiadi,2000."Jejak-jejakLiberalismeNU,"7ajAu'/rH/4/&7r,No.9,hal. II.
""Ibid., hal. 12.
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lapangan, telahmempertemukan anakmudaNUdengan tema-tema sosial. Untukitu,
merekapunhams siapdengan "bersaing" denganapayangdilakukan olehpendahulu
merekayaituGusDur danMasdarMas'udi yangterlebihdahuluterlibatdalamdunia
LSM.

Sementaraitu,menumtpengakuananakmudaNU, KhamamiZada,salahsatu
alasanmengapamerekatertarikaktifdi LSM,karenaanak-anakNUyangtumbuhitu
mewarisi perasaan terpinggirkannya kalanganNU darijaringanbirokrasi sepanjang era
Orde Bam.'" Dengan kata lain, karir di LSM mempakan jalur altematifyang cukup
menjanjikan.

Hams diakui, dalam konteks ini, kineija LSM yang dilakukanoleh generasi
mudaNU telahmemposisikan mereka sebagai organisasi yangdiperhitungkan dalam
kancahke-LSM-andi Indonesia. Merekamulaiakrab denganadvokasi,training,seminar
dan penerbitanyangsering dilakukan oleh kelompok LSM. Dengan demikian, anak
mudaNUpadaumtannyahams memenuhi "keinginan" para donaturagarmerekabanyak
menyentuh persoalan sosial seperti HAM, gender, demokratisasi, danlainsebagainya.
Tanpa disadari carakeijainipadaakhimyamenyebabkan mereka lebih banyak berkutat
di luarkampus, ketimbang dikampus dalam pengembaraan intelektual. Karenavisi
mereka terkaitdenganpengembangan civilsociety^ makabentukkegiatan merekapun
sering didanai olehfandingasing. Bagimereka, perbedaanaliran dankepercayaan agama
tidak dijadikan alasan untuk meniadakanjalinankeijasamatersebut."

Haldiatas padagilirannyaterefleksikan dalampemikiran merekadimana lebih
banyakmempertimbangkan nuansakonteks, ketimbang teks itusendiri.Akibatnya, teks
bagi mereka adalahkonteks itusendiri.Artinya, konteks lah yang membentuk suatuteks
dan hams dipahami melalui teori-teori sosial. Dengankatalain, padatahap ini,anak
mudaNUtidakmaulagiterkungkung olehteks-teks suciyangcenderung membelenggu
tradisi intelektual Islam. Darisudutini,kitadapatmemahami mengapa pikiran-pikiian
anak muda NU cendemng radikal atau bahkan melabrak teks-teks suci yang telah
disakralkan oleh umat Islam selama ini.

Halinijugadapat dipahami dari aktivitas ke-LSM-an Gus DurdanMasdarpada
tahun1980-an. Merekasaatitumulai mengakrabkan diridengan fenomena sosialyang
kadangkala tidak diatur dalam kitab-kitab fiqh klasik. Karena itu, mereka membentuk
fiqh tersendiri dalam memahami fenomena sosial. Dalamhal ini, tidakbegitumengejutkan
jikaUlil Cs memiliki pemikiranseperti generasi pendahulumereka (Gus DurdanMasdar).
Karena itu, tidakmengejutkanjikaadapandangan yang mengatakan bahwa munculnya

'"ArahmanMa'mim, 2003, "AnakMuda NUdiBerbagaiPenjuru,"Pa«yimfl5, No. 17,hal.
25.

"MochamadSodik,2000,GejolakSantriKota, hal. 52.
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LSMyang dibidani oleh aktivis mudaNU itu dapat dipandangsebagaibasis sosial-
inetelektual barudalamjama'ahNU.^^

3. Jaringankeilmuan yang dibangun dariMesir
AsyumardiAzra" danMonaAbaza*'* telah memberikan informasi kepada kita

bagaimana 'jaringan keilmuan' yangdibangun diNusantara (Indonesia) melalui koneksi
intelektual Haramayn danMesir. Darikawasan tersebut,ghirah intelektual diNusantara
terbangun. DariHaramayn, misalnya, memunculkan pembaruan yangdigagas oleh
NuruddinAr-Raniiyyangkemudian disebaikan olehYusufal-Makassari. Demikianjuga,
dari Mesirjaringanintelektual yangdibangun olehalumni Kairotelah menyebabkan
lahimyapembaruanpemikiranIslampadaabad 19di Indonesia.Harusdiakui,koneksi
initemyata masih berkembang sampai sekarang. Keinginan untukstudiIslamdiTimur
Tengah adalah "impian" tersendiri bagi beberapagenerasi mudaIslam diIndonesia, tidak
terkecuali anak muda MU.

Dalam hal ini,anakmudaNUjugamengalami halyangserupa. Sebab, tidak
sedikitanakmudaNUyang tamatpesantren belajardial-Azhar. Semangat intelektual di
Mesir temyatamenyebabkanadanya transformasiintelektualdalamdirianakmudaNU.
DiMesir mereka mendirikanjaringan intelektual tersendiri dengan berbagai kegiatan
ilmiah.Aktvitas ini tentu saja sangatdipengaruhi olehpeikembanganpemikirandikawasan
tersebuL Menurutpengakuansalahseorang alumni mahasiswa al-Azhar, mereka memilih
media massa sebagai salah satu corong gerakan, karena media massa-lah yang paling
cepat dan strategis dalam mensosialisasikan ide-ide ataupemikirankekalanganmahasiswa
di al-Azhar. Disamping itu, mereka mendirikan studyclub sebagaialtematifuntuk
memecahkan kejumudan dinamika pemikiran. Lebihjauh,merekajugamenerbitkan
berbagai bulletinataujumalsebagai mediauntukmembenamkanpemikiran mereka.'®

Disamping itu, langgam pemikiran Islam yang berkembang diMesirjugaikut
memberikan pengaruh terhadap dialektika pemikiran anakmudaNU.Hamsdiakui,.
bahwa tradisi pemikiran yang berkembangdiMesir memang tidak begitujauhberbeda
dengan Indonesia. Dengan begitu, mereka telah akrab betul dengan tradisijadal hi

'̂ Mochamad Sodik,2000, GejolakSantriKota, hal. 53.
''Azyumardi Azra, \994, Jaringan Ulama, Bandung: Mizan. LihatJugaKamaruzzaman

Bustamam-Ahmad, 2003, "Kontribusi Prof. DR. AzyumardiAzra dalam Studi Sejarah Sosial Islam di
AsiaTenggara," (Makalahakan diterbitkan).

'•*Mona Abaza, 1999, Pendidikan Islam danPergeseran Orientasi: Studi Kasus Alumni
Al-Azhar^ Jakarta: LP3ES.

•^Lihat misalnya, ArifHidayat, 1999, "KMNU, Al-Azhar, dan Generasi Baru," Tashwirul
Ajkar, No.6, hal. 68-75.

'̂ Arsyad Hidayat, 2000, "Mencari Islam Altematif; Peijalanan Seorang Mahasiswa Al-
Azhar," TashwirulAJkar,^oy>,hal. 81-82.
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hikmah. Inipun kemudian mereka kembangkan ketikapulang keIndonesia. Oleh sebab
itu, tidakmengherankanjikajustnipemikiranliberal dikalangananakmudaIslam Indonesia
lebihbanyak ditelurkanoleh anakmudaNU yangpemah studidi al-Azhar. Dengan
demikian, orientasi bahwabelajarkeTimurTengah akan menciptakangenerasi penghapal
tekstelah runtuh dengan melihat tradisi pemikiran yang dikembangkan olehanak muda
NUini.

AnakmudaNUyangstudi Islamdi Mesirtemyata mereka sangataktifpula
mengikuti /ren<ipemikiran Islam yang berkembangdiIndonesia. Tidakjarang, mereka
mengundangparapemikir Islam di Indonesiauntukberceramahdinegeri Nabi Musa ini.
Karena itu, tidakbegitusulitbagimaeka, setelahpulangkeIndonesia, langsungmencebuikan
diri kedalamkancah"sungai pemikiran Islam" dinegeri ini. Dengan demikian, liberalisme
pemikiran yangbeikembangdiMesir,padagilirannya dipertemukan dengan liberalisme
pemikiran anakmudaNU diIndonesia. DalambahasaRumadi, "belakangan anak-anak
mudaNUyangbelajarkeHmurTengah, terutama al-AzharMesir, justmmenampakkan
gejalaliberalismeyang luarbiasa,'®

4. IAIN

Sejauh ini, IAIN merupakan salah satulembaga yang menciptakan produsen
pemikiran Islam di Indonesia. Kenyataan ini tentu sajadipicu oleh kebebasan akademik
yang diperoleh mahasiswa selama studi diIAIN. Mereka bebas "terbang" kemana-
mana mulai dari pemikiran yang paling kanan sampai kekiri-kirian sekalipun. Secara
historis, pemikir Islam kontemporer di Indonesia pun banyak dihasilkan dari lAIN.'̂
Karena itu, langgam pemikiran Islam diIndonesia sedikit banyak dipicu oleh tradisi
intelektual yang dibangunIAIN.

Namun demikian, faktor IAIN inipun telah menyebabkan anakmudaNUjenuh
dengan model pembelajaran alaIAINyangcenderungbersifatnormatif-deduktif-teologis.
Akhimya, sebagai bentukpemberontakan terhadap gejala tersebut, tidaksedikit anak
NU yang mulai "loncatpagar". Merekatidak lagi tertarik denganpemikiran klasikIslam.
Untuk itu, mereka mulai mendekatkan diri dengan"kitab-kitab putih" yang terkadang
dipelajari oleh mahasiswa S-2 di perguruantinggi umum. Merekacenderungmempelajari
pemikiran sekular, seperti Karl Marx. Max Weber, Michel Foucault,Nietzse, Sigmund
Frued dan lain sebagainya. Bacaan ini memang bukan "barang baru", tetapi pergeseran

"Lihat misalnya, Zuhairi Misrawi, 2000, "Pemikiran Islam Kontemporer diMesir: Sebuah
Pergoiakan dari Ekslusivisme menuju Inklusivisme," TashwirulAJkar, No.8, hal. 4-28.

'®Rumadi, 2000 "Jejak Liberalisme NU," TashwirulAJkar, No.9, hal. 17.
•'Lihat misalnya, M. Dawam Rahardjo, 1998, "Kata Pengantar: Dari Modemisme kePasca

Modemisme," dalam Kamamddin Hidayat, Tragedi Rajas Midas: Moralitas Agama dan Krisis
Modemisme, Jakarta: Paramadina, h.xvii-xix; idem, 1999, "Kata Pengantar," dalam EdyA.Efifendy,
(ed.), Dekonstruksi Islam: Mazhab Ciputat, Bandung: Zaman Wacana Mulia, hal. vii-xxviii.
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ini menyebabkan dalam tingkat aksi mereka dilapangan. Akibatnya, pembebasansebagai
simbol gerakan rakyatmenjadi lebihenakdipandang ketimbang simbolisme bekiL

Alhasil, anak muda NU pun ikut kecipratan pemikiran di atas. Mereka mulai
melalukan proses"cfeisme" yaitusegalayangsudahmapandicoba dekonstruksi. Proses
"cfewme" ini tampakdalamtulisandimediamassadanjudul bukuataujumal yang
diterbitkan olehanakmudaNU.Halinitentusajasangatberlawanan dengan tradisi.
klasikNU yang cenderungmengusung teks-teks kitab kuningyangmenyebabkan
pemikiranmerekastagnan.Atas situasisepertiitu, anakmudaNU temyatamencoba
melakukanproses"deisme"dalam segalahal. Karena itu, tidakmengejutkanjikakemudian
muncul isu-isudikalangananakmudaNUseperti dekonstruksi syariah, deformalisasi
syariat, menggugat fimdamentalisme Islam danlainsebagainya.

5.Pengaruhpemikiran paraPemikirIslamkontemporerTimurTengah^®
Harus diakui, tidak sedikit jasa anak muda NU dalam memperkenalkan

pemikiran sarjana Islamkontemporer Timur Tengah. Ahmad Baso telah beijasa,
setidaknya, dalam mensosialisasikanpikiranMuhammadAbedAl-Jabiri.^' Demikian
juga,LKiS telahmenyentak pikiran umatIslamIndonesia dengan menerbitkan buku
Abdullahi An-Naim, Mohammad Arkoun, Nasr HamidAbu Zayd, Ali Harb, dan
Muhammad Syahrur. Zuhairi Misrawi secara rajin mengutip pandangan-pandangan
pemikirIslamkontemporerTimurTengah dalam beberapatulisannya.^ Tiga anakmuda
NU ini memang bukan sendiri dalam mensosialisasikan pemikiran tokoh Islam
kontemporer TimurTengah. Tampaknya, mereka selalu terdepan dalam melakukan
perombakanpemikiran Islam melalui peneijemahan dan penerbitan kaiya-kaiya tokoh
tersebut.

Padadataran berikutnya, tidak sedikitpikiran tokoh diatas mempengaruhi gaya
berpikir anak mudaNU yang cenderung liberal. Mereka secara telegra^ mulai sering
mengutip dan mensyarah pemikiran tersebut dalam menganalisis situasi sosial-politik-
agama-budaya diIndonesia. Dalam hal ini, tidak dapat dipungkiri dari tulisan anak muda

^"Sebagai pengantar imtuk pemikiranTimurTengah dalam konteks kekinian, bacaA.Luthfi
Assyaukanie, 1998, "Tipologi danWacana PemikiranArab Kontemporer," Paramadina, Vol.1, No.1,
hal. 58-95; AH Harb, 2003, KritikNalarAl-Qur 'an,Yogyakarta: LKiS.

Ahmad Baso, 2000, "KataPengantar: Posmodemisme Sebagai Kritik Islam: Kontribusi
Metodologis "Kritik Nalar" Muhammad Abed al-Jabiri," dalam MuhammadAbed Al-Jabiri, Post
Tradisionalisme Islam,Yogyakarta: LKiS, h.ix-liv; idem, 2001, "Neo-Modemisme IslamVersus
Post-Tradisionalisme Islam," TashwirulAjkar, No.lO, h.24-46; idem, 1999, "Problem Islam dan
PolitikPerspektif"Kritik NalarPolitik" Muhammad Abed al-Jabiri," TashwirulAJkar, No.4, hal 29-
39.

"Lihat misalnya, Zuhairi Misrawi, 2001, "Dari Tradisionalisme Menuju Post-
Tradisionalisme Islam: Geliat Pemikiran Earn IslamArab," TashwirulAjkar, No. 10, hal. 47-61.
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NU sering menghiasi suratkabar danjuraal melalui kerangka yang telah dibangun oleh
parapemikirTimurTengah.AnakmudaNU sangatpiawai dalammenghasilkankonsep-
konsep pemberdayaan umatyang berbasiskan pada budaya lokal.

Dari sini merdcamulai membentmkanaspekpemikiransaqanaIslamlimurTengah
sepeitiNashrHamidZayd melalui konsep teks.Atau, post-tradisionalismeyang dipinjam
dari MohammadAbed al-Jabiri, dalamkontekskekinian diIndonesia. Paling tidak, corak
pemikiran anakmudaNUjugaakan tetap berpijakdari tradisi teks yang dikembangkan
olehparapemikirIslamkontemporerHmurTengah.

6.Hubungan dengan paraindonesianis
Dewasa ini, saya melihat para indonesianis telah beijasa dalam membentuk

pemikiran anak mudaNU. Sebab, dari mereka anak mudaNU memperoleh dua hal
sekaligus yaitu teori dan metodologis. Dari aspekteori, anakmudaNU langsung belajar
dari sumberpertama yaitupara saijana yang memang ahli dalam bidangnya. Biasanya,
para indonesianis tidak ragu-ragu untuk datang ke kantong-kantong anak muda NU
untukmensosialisasikanpikiran mereka. Disamping itu, aspekmetodologis, anakmuda
NU memang dilibatkan secaraaktifoleh para indonesianis dalam melakukan penelitian
lapangan.

Mereka sangat akrab denganpara indonesianis yangpemah menelitiNU. Untuk
sekedar menyebut nama, Martin van Bruinessen, Robert W. Hefiier, Lance Castles,
Herbet Feith, Clifford Geertz, R. William Liddle, Greg Barton, Greg Fealy, Andree
Feillard, SidneyJones, dan Robin Bush adalah sebagian dari peneliti luar negeri yang
mengkaji NU.^ Dari para sarjana tersebut, anak muda NU dapat beberapa percikan

^Baca beberapa karya berikut: Martin van Bruinessen, 1999, NU: Tradisi, Relasi-relasi
Kuasa, Pencarian Wacana Baru, Yogyakarta: LKiS; idem, 2002, "Kembali ke Situbondo? Sikap NU
terhadap Kepresidenan Gus Dur," Gerbang, Vol.VNo.l2, hal. 4-28; idem, 2003, "Islam Lokal dan
Islam Global diIndonesia," TashwirulAjkar, No.I4, hal. 68-85; R. William Liddle, 1997, Islam,
Politikdan Modemisasi, Jakarta: Sinar Harapan; idem, 1992, Partisipasi&PartaiPolitik: Indonesia
PadaAwal Orde Baru, Jakarta: Grafiti; Greg Barton, 1999, Gagasan Islam Liberal diIndonesia,
Jakarta: Paramadina; idem, 2002, Abdurrahman WahidMuslim Democrat. Indonesian President: A
viewfrom the Inside, Sydney: UNSWPress; idem, 1999, "MemahamiAbdurrahman Wahid," dalam
Abdurrahman Wahid, Prisma Pemikiran Gus Dur, Yogyakarta: LKiS; Greg Barton, 2002, "Kata
Pengantar: Belajar dari Kepresidenan Wahid," dalam Khamami Zada (ed.), 2002, Neraca Gus Dur di
Panggung Kekuasaan, Jakarta: LAKPESDAM, hal. xiii-xvii; idem dan Andree Feillard, 1999,
"Nahdlatul Ulama, Abdurrahman Wahid and Reformation: What Does NU's November 1997 National
GatheringTellsUs?,"5'/Mrf/-a/5/am/Aa, Vol.6,No.I,hal. 1-40; Robert W.Hefher, 2000, Cm/A/am;
Muslims andDemocratizations inIndonesia, Princeton: Princeton University Press; idem, 2000,
Islam PasarKeadilan: Artikulasi Lokal, Kapitalisme, dan Demokrasi, Yogyakarta: LKiS; Fred
Inglis, 2000, Clifford Geertz: Culture, Custom andEthics, Cambridge: Polity Press; Andree Feillard,
1999, NU Vis-a-vis Negara: Pencarian Isi, Bentuk dan Makna, Yogyakarta: LKiS; Greg Fealy,2003!^7/fca£/Fo///AU/ama;5eyara/z/Vt//952-/967,Yogyakarta:LKiS;idem,I994,""Rowingina
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pemikiranBarat.Olehkarena itu,tradisi riset dikalangananakmudaNU pun menjadi
mengental.Mereka sangathafal bagaimana melakukanpenelitian sosialkeagamaan.Di
samping itu,anakmudaNUjuga sangat rajin meneijemahkankarya-karya indonesianis
ke dalam bahasa Indonesia, baik yang diterbitkan oleh lembaga anak muda NU atau
lembagalainnya.

Lebihjauh lagi, teori-teori yang dikembangkanoleh para indonesianis tersebut
mulai diadopsi olehanakmudaNU dalam memahami keberagamaan. Gejalainidapat
ditemuidalamsetiaptulisan anak mudaNU, sepertiUlil misalnya.Ketika membahas
tentangpribumisasi IslamdiIndoensia, Ulilmengutip model "antropologi konversi"yang
dikembangkan oleh Robert W. Hefiier.^ Model senqDajuga diadopsi olehZuhairi Misrawi
ketikamenjelaskan konsep 'teologi antroposentrisme."^ Dengan katalain, pikiran para
indonesianis inidicoba bumikan olehainak mudaNU melalui berbagai tulisan mereka.

Kebiasaan para indonesianis yang mengkaji NU juga telah menyebabkan
anak mudaNU terbiasa untuk melihat sisi keberagamaanmasyarakat Indonesia dari
konteks. Haltersebuttentusajaseringbertabrakan dengan modelpemikirankalangan
NU yang lebih melihat teks-teks dalam menyelesaikan suatu persoalan kekinian.
Namun, hal tersebut belakangan sedikit berubah dengan adanya pembaruan yang
dibawa oleh Gus Dur dan Masdar, ketika terjadi perdebatan dalam beberapa kali
muktamar NU.^® Anak muda NU sadar betul bahwa fenomenakeagamaan lebih
berharga daripada isi agama itu sendiri. Sebab itu, mereka menolak usaha untuk
menformalkan Islam dalam bentuk gerakan, negara, hukum, dan isu-isu kekinian.
Pandangan ini tentu saja sangat berdekatan dengan"keinginan" para indonesianis
yang ingin melihat NU sebagai organisasi modem.

Typhoon":Nahdlatul Ulama and the Decline ofParlimentaryDemovracy," dalam David Bourchier
dan John Legge (ed.), Democracy in Indonesia 1950a and I990s^ Clyaton: Centre of Souteast
Asian Studies,Monash University, hal. 88-98; idem, 1996,"WahabChasbullah, Traditionalismand
thePolitical Development ofNahdlatulUlama,"dalamGregBartondanGregFealy(ed.),Nahdlatul
Ulama, Traditinal Islamand Modernity in Indonesia, Clyaton: Centreof SouteastAsianStudies,
Monash University, hal. 1-41; Robin Bush, 2000, "Redefining "Political Islam" in Indonesia:
Nahdlatul UlamaandKhittah ^26"Studialslamika,Vol.7, No.2,hal .61-86; idem,2003,"Anak-anak
Muda, Masih diSisi Tradisionalis," No.16,Oktober, hal. 32-33; Remy MadinierdanAndree Feillard,
1999, "At the Sources of Indonesian PoliticalIslam's Failure: The Split betweenthe Nahdlatul
Ulama andtheMasyumi inRetrospect," Sh/i/Za/y/am/fo, Vol.6, No.l, hal.1-38; SidneyJones, 1984,
"TheContraction andExpansion of the 'Umat' and theRole ofNahdlatul Ulama in Indonesia,"
/wf/ow^/a,No.84,hal. 1-20.

'̂'UHl AbsharAbdalla, 2003, "Menimbang Islam Pribumi," TashwirulAJkar, No.14, hal.129.
^^Zuhairi Misrawi, 2002, "Post Tradisionalisme Islam: Dari Teologi Teosentrisme menuju

Teologi Antroposentrisme," Millah, Vol.11, No. 1,hal. 22-36.
^^Lihat misalnya, Greg Barton dan Andree Feillard, 1999, Nahdlatul Ulama, Abdurrahman

Wahid and Reformation, hal. 16-25.
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7. Figur sentral Gus Dur
Hinggadetikini,tidaksedikitparapengamatyangmengatakan bahwaGusDur

meirupakan "bapakintelektual" bagianakmudaNU. FigurGusDurtelahmenyelinap
dalam pemikiran anak muda NU. Hampir dapat dikatakan bahwa keenam faktor
sebelumnya telahdimiliki olehGusDur. Tokoh inimemang telah bertahun-tahun terlibat
dalam duniapesantren.^^Hdakjarang, pikiran-pikirannyamemang selalu menempatkan
pesantren sebagai sub-kultur. Tidakhanya disitu, untuk memberdayakan pesantren, dia
terlibat dengan duniaLSMmelalui berbagai program pemberdayaan lembagastudiini.
Gus Durjuga pemah belajar di Mesir, yang karenanya, dia pahambetul bagaimana
transformasipemikiran Islamyangberkembang diTimurTengah. Disamping itu, GusDus
jugasangatdekatp^ indonesianis luarnegeri. Tidakjarang, diasering menjadi tempat
konsultasi mahasiswa S-3 luar negeri terhadap fenomena keberagamaan masyarakat
Indonesia. Ringkasnya, diamenjadi "jumbicara"Indonesia teihadap parapeneliti asing.
Karenaitu,lengkap sudahfigurGusDuruntukdicontoh olehanakmudaNU.

Salah satu sifat Gus Dur yang dicontoh oleh anak muda NU adalah tradisi
menentang arus. Harus diakui bahwaGusDurmemang sosokyangselalu mengundang
kontroversial di Indonesia. Kebiasaanini, tentusajatidakmembuatGusDur takut,dan
malah cucupendiriNUinisemakinradikal, jikaditentang pikirannya. Sifat inikemudian
begitu mengental dalamjiwaanakmudaNU. Mereka tidaktakutuntukmengusung isu-
isuyang menentang arus. Dalambeberapahal tertentu, merekajugameneruskan beberapa

"Tentang Abdurrahman Wahid baca beberapa karya berikut: Greg Barton 1995, '*New-
Modemism: A \^tal Synthesis of Traditionalist and Modernist Islamic Thought in Indonesia",
Studia Islamika. Vol.2, No.3, hal. 45-63; idem 1997, "Indonesia's Nurcholish Madjid and
Abdurrahman Wahidas Intellectual ulama:themeetingof Islamictraditionalism andModernismin
Neo-Modemist thought", Islam and Christian-Muslim, Vol. 8, No.3, h. 337-342; idem (1999),
Gagasan IslamLiberal, hal. 325-429; idem 1999, MemahamiAbdurrahman Wahid, h.xx-xlv;Ma'mun
MuredAl-Brebesy 1999,Menyingkap Pemikiran Politik Gus Dur & Amien Rais. Jakarta: Raja
Grafmdo Persada, hal. 85-117; Dedy Djamaluddin dan Idi Subandy Ibrahim 1998, Zaman Baru
Islam Indonesia: Pemikiran & Aksi Politik Abdurrahman Wahid, M. Amien Rais, Nurcholish
Madjid, danJalaluddin Rakhmat, Bandung: Zaman Wacana Mulya, hal. 77-99; Umaruddin Masdar
(1998), Membaca Pikiran Gus DurdanAmien Rais tentangDemokrasi, c.2. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, haI.117-130; Niels Mulder 2000, Indonesia Images: the Culture of the Public World,
Yogyakarta: Kanisius, hal.120-124; Douglas E.Ramage 1995, Politics inIndonesia: Democracy,
Islam and the Ideology of Tolerance, London: Routledge, hal. 49-55; idem 1997, "Pemahaman
Abdurrahman Wahid tentangPancasila danPenerapannya dalam EraPaskaAsasTunggal", dalam
EllyasaKH. Dharwis (ed), Gus Dur, NUdanMasyarakat Sipil.Yog^dkdsX?^: LKiS, hal. 101-121;
AriefSubhan (1995), "Abdurrahman Wahid", Ulumul Qur'an,No.3, Vol.VI, hal. 33-34; Paridah S.
Samad (2001), Gus Dur:APeculiarLeader inIndonesia's PoliticalAgony, Malaysia: Penerbitan
Salafi; Mujamil Qomar 2002, NU"Liberal": DariTradisionalismeAhlussunnah ke Universalisme
/s/a/«, Bandung: Mizan, hal. 164-177.
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pikiran GusDur.Dengandemikian, dapatdisimpulkan bahwaGusDurmemang menjadi
' 'nabinya" anak muda NU.

Mereka terkadang menjadipembela setiaGus Dur, kendati dengan bahasayang
kritis. Salah satunya adalah seperti yang dilakukan oleh Ulil ketika membeberkan
bagaimanaNUdipecundangi selamakepemimpinanGusDurmenjadi PresidenRepublik
Indonesia. Para anak muda NU melakukan semacam evaluasi teihadap kepemimpinan
Gus Dur, Mereka menerbitkan buku Neraca Gus Dur di Panggung Kekuasaan?^
Dalambukutersebut, intelektual mudaNUdengangayabertuturmereka, '̂menempatkan"
GusDur sebagai sejarah bagi NU danNahdiyyin. Hal ini mengindikasikanbahwa anak
muda NU memang punya misi dan visi bagaimana menjadikan NU sebagai organisasi
terdepan dalam kancah politik Indonesia,melalui ide-ide cerdas Gus Dur.

Akhimya, kita telah melihat bagaimana geneologi pemikiran anak muda NU
dalam kancah intelektual Islam di Indonesia. Paling tidak, esei ini telah menunjukkan
bahwa pemikiran anak muda NU tidak berdiri sendiri atau genuine. Mereka masih
dipengaruhi oleh situasi sosio-budayayang teijadi disekitamya Namun, mereka cukup
cerdasketikatujuhfaktortersebutdijadikan sebagaimodalbagipengembanganpemikiran
mereka sendiri. Karena itu, sikap inklusifisme mereka temyata telah membuat mereka
semakin "liar" dan "liberal".

Tampaknya, untukmengambaricangeneologipemikiranmereka,diagramberikut
menunjukkanbagaimanahubungan tersebuL

Figur Gus Dur

Hubungan
dengan'•

Indonesianis

Pesantren

Intelektu^
. MudaNU

Kinerja LSM

Pem,|kiraD>
Islani'Timii'r

Tengah

, Janngan
keilmiian ak

Azhar Mesir

'̂Lihat Khamami Zada (ed.), 2002, Neraca Gus Dur di PanggungKekuasaan, Jakarta:
LAKPESDAM; • ... - ....
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Tujuh faktortersebuttemyata tidakberdiri sendiri. Dengankatalain, adahubungan
satu sama lainyangtidakdapatdiabaikan.Inilahyangmenjadimodalbagi anakmuda
NUuntukbebasbeikaiyadalamkancahintelektualita IslamdiIndonesia. Merekamampu
memanfaatkan tujuhfaktortersebutsecarabersamaan. Jikadilihatdengankelompok
pemikiran Islam lainnya, makasangatsulitditemukan adafaktor yangmempengaruhi
mereka seperti yang dialami oleh anak muda NU.

C. Penutup
Akhimya, masing-masing faktor tersebut saling terkaitkelindan alias tidakdapat

dipisahkan. Keberadaanpesantren, LSM, jaringankeilmuan al-Azhar, pemikirTimur
Tengah, indonesianis,IAIN, dan Gus Dur merupakan"jam tangan" anak mudaNU
dalamkeharianmereka. Jikakita inginmengambarkan kekuatananakNU, maka"jam
tangan" ini berdetaksatunafasdenganritme intelektual anakmudaNU. Karenanya,
tidakberlebihanjika dikatakan bahwa, dibandingkan dengan generasi mudaIslam lainnya
diIndonesia, '̂ anakmudaNUtelahmemiliki modal yangcukup untukmenjadi pemikir
Islam diIndonesia. Untuksekedarmenyebutnama, HarunNasution,AbdurrahmanWahid,
Nurcholish Madjid, Djohan Effendi, adalah mereka yangtelah "memanfaatkan" tujuh
faktor di atas.
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